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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman sikap kognitip, efektif 

dan konitif pada guru SD Negeri 4 Desa Karang Agaung Kecamatan Abab 

Kabupaten Pebukal Abab Lematang ILir (PALI). Peneliti ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa sikap guru SD terhadap pembelajaran berbasis masalah 

terbagi menjadi tiga aspek kognitip, efektif dan konitif tergolong ke dalam 

katagori tidak adanya perbedaan diantara ketiga aspek di lihat dari angket guru 

yang berjumlah 9 orang terdiri dari 3 laki-laki dan 6 perempuan. Dilihat dari nilai 

rata-rata kognitif 25,92, efektif 30,82 dan konatif 31,02 dari jumlam ke tiga aspek 

nilai rata-ratanya adalah 88,19. Dengan demikikan secara keseluruhan data angket 

guru SD Negeri 4 Desa Karang Agung Kecamatan Abab Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir (PALI) menunjukan tidak adanya perbedaan nyata dari ketiga 

aspek . 

Kata Kunci : Kamampuan, Angket, Sikap 
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LEARNING 

By: Eva Arnas  
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Elementary School Teacher Education Study Program 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe the understanding of cognitive, effective, and 

cognitive attitudes of SD Negeri 4 teachers in Karang Agaung Village, Abab 

District, Pebukal Abab Lematang ILir (PALI) Regency. This research was carried 

out using descriptive qualitative research methods. Data collection techniques 

used are interviews and documentation. The results of the study showed that the 

attitude of elementary school teachers towards problem-based learning was 

divided into three cognitive, effective, and cognitive aspects belonging to the 

category where there was no difference between the three aspects as seen from the 

teacher questionnaire, which consisted of 9 people consisting of 3 boys and 6 

girls. Judging from the cognitive average score of 25.92, effective 30.82, and 

conative 31.02 from the total of the three aspects the average value is 88.19. Thus, 

as a whole, the questionnaire data for teachers of SD Negeri 4 Karang Agung 

Village, Abab District, Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) district showed no 

significant differences from the three aspects. 

 

Keywords: Ability, Questionnaire, Attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan yang berkualitas selain ukuran kemajuan negara juga menjadi 

cerminan bagi kualitas suatu bangsa dan daya saing kualiatas sumber daya 

manusianya. Menurut Paula et al (2013) dan Prabowo et al, (2018) bahwa 

pencapaian kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualiats sumber daya 

tenaga pendidiknya karena itu, negara selain berperan pada peningkat tenaga 

kependidikan juga berperan pada pemenuhan fasilitas pendidikan dan tenaga 

pendidik. Peningkatan kualiatas pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan 

pemerintah dan tenaga pendidikan seperti guru. Pemerintah dalam dunia 

pendidikan berperan sebagai mediator, dimana mereka harus siap memfasilitasi 

setiap keperluan sekolah disetiap sektor untuk pengembangan. Sementara guru 

berperan sebagai pelaksana dalam ruang lingkup sekolah “tenaga pendidik’, 

sehingga guru menjadi aset penting di sekolah karena penentu peningkatan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan bertaraf dunia (Yusoff, 2020). Oleh 

karena itu, pemerintah dan guru harus selalu tampil profesional, layak ditiru dan 

memiliki tanggungjawab yang tinggi. 

Guru sebagai pendidik harus mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa 

dengan baik dan menghasilkan output yang baik. Aktivitas belajar yang baik 

memiliki fungsi dan tujuan untuk mengaktifkan siswa di dalam kelas, sedangkan 

dikatakan berhasil apabila proses belajar mengajar di kelas dapat meningkatkan 

pemahaman, sikap dan keterampilan siswa. Aktivitas dalam suatu pembelajaran 

bukan hanya peserta didik yang aktif belajar tetapi di lain pihak, pendidik juga 

harus mengorganisasi suatu kondisi yang dapat mengaktifkan peserta didik 

dalam belajar. Tugas pendidik sebagai fasilitator dan pembimbing adalah 

memberikan bantuan dan arahan (Laurianus, 2017). 

Aktivitas belajar merupakan aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. 

Dalam proses belajar kedua aktivitas itu harus saling berkaitan. Aktivitas belajar 

adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan sedemikian rupa 
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agar menciptakan peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan dan 

mengemukakan gagasan (Supiana, 2017). 

Menurut (Yarshal, 2015) Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa 

dalam proses belajar, mulai dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan 

fisik berupa ketrampilan-ketrampilan dasar sedangkan kegiatan psikis berupa 

ketrampilan terintegrasi. Ketrampilan dasaryaitu mengobservasi, 

mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan 

mengkomunikasikan. 

Guru sebagai tenaga professional pendidikan memiliki peran penting 

dalam proses belajar mengajar. Guru harus mampu untuk menjelaskan 

pengetahuan yang dimiliki kepada siswanya melalui pengelolaan pembelajaran 

dengan menerapkan pendekatan dan model-model pengajaran yang sesuai 

dengan pokok bahasan dan tingkat kognitif siswa. Selain itu, guru juga harus 

memperhatikan bahwa siswa adalah peserta didik yang harus diikutsertakan 

secara aktif dalam proses belajar mengajar sehingga materi yang diajarkan lebih 

bermakna bagi siswa dan tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai 

(Dimyati et al, 2015). 

Lebih lanjut kemampuan kognitif bermanfaat untuk keperluan memori 

jangka pendek dan jangka panjang peserta didik (Sirait dkk, 2013), membantu 

peserta didik dalam menganalisis dan mengevaluasi(Widada, 2016).Afektif 

bermanfaat untuk melatih sikap positif peserta didik bertanggung jawab dan 

peduli terhadap apapun yang ada disekitarnya(Nurbudiyani, 2013) 

sertamemberikan banyak dampak positif seperti rasa syukur, dan melatih peserta 

didik beradaptasi lebih cepat sehingga membantutercapainyatujuan 

pembelajaran(Purnomo, 2014). Sedangkan konitif memberikan peserta didik 

ruang untuk mengasah keterampilan dalam suatu bidang atau melatih kecakapan 

peserta didik untuk suatu hal yang diharapkan seperti cakap dalam 

berkomunikasi(Nasution, 2018), atau mampu dalam mengalokasikan waktu 

untuk setiap tindakan yang diambil sehingga keterampilan yang dimiliki peserta 

didik dapat memberikan pengaruh positif terhadap kehidupan nyata (Suarbawa, 
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2019) dan membantu peserta didik untuk terampil beradaptasi dengan 

perkembangan iptek yang sangat pesat(Dahlia, 2019). 

Analisis kemampuan kognitif, afektif dan konitif sikap pendidik dapat 

dijadikan gambaran bagi akademisi untuk memilih model pembelajaran yang 

tepat sesuai dengan materi. Peneliti menganalis model pembelajaran berbasis 

masalah melakukan analisis kepada sikap guru terhadap peserta didik dalam 

melaksanakan pembelajaran berbasis masalah pada sekolah pendidikan dasar 

kelas tinggi  no 4 Desa Karang Agung Kecamatan Abab Kabupaten Pali. 

Melalui PBL  yang diawali dengan pemberian masalah pemicu kepada 

siswa dapat menerapkan suatu model pembelajaran secara spiral (spiral learning 

model) dengan memilih konsep dan prinsip yang terdapat dalam sejumlah 

cabang ilmu, sesuai kebutuhan masalah. Dengan diberi sejumlah masalah 

pemicu, diharapkan  sebagian besar/seluruh materi cabang ilmu dicakup dan 

kemampuan siswa untuk secara terus menerus melakukan pengembangan 

pengetahuannya tercapai. Kemudian langkah-langkah PBL yang dilaksanakan 

melalui diskusi kelompok dapat menghasilkan sejumlah keterampilan 

diantaranya berupa keterampilan membaca, keterampilan membuat catatan, 

kemampuan kerjasama dalam kelompok, keterampilan berkomunikasi, 

keterbukaan, berpikir analitik, kemandirian dan keaktifan belajar serta wawasan 

dan keterpaduan ilmu pengetahuan, sehingga  pengembangan  aspek kognitip 

(pengetahuan), afektif (sikap) dan konagtif (kepercayaan) dapat tercapai dengan 

baik. 

Mengingat banyaknya guru di Indonesia melaksanakan PBL,  namun 

masalahnya masih hanya berbicara terhadap efektifitasnya saja. Pada penelitian 

ini akan mengungkapkan mengenai persepsi sikap guru  SD terhadap 

pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah (PBL). Untuk mencapai 

keberhasilan pendidikan agar potensi siswa berkembang secara optimal di 

tingkat SD sangat penting dilaksanakan pembimbingan dalam mengembangkan 

aspek kognitip (pengetahuan), afektif (sikap) dan konagtif (kepercayaan) dengan 

berbagai macam cara bimbingan yang dilakukan guru. 
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1.2  Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan pernyataan masalah di atas dapat ditarik rumusan masalah 

penelitian sebagai berikut 

1. Bagaimana sikap guru SD terhadap pembelajaran berbasis masalah ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari pernyataan masalah tersebut diatas, dirumuskan penelitian sebagai 

tujuan dalam menginvestigasi sikap guru terhadap model pembelajaran berbasis 

masalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui sikap guru SDNegeri 4 Desa Karang Agung terhadap 

pembelajaran berbasis masalah 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara jelas sikap guru terhadap model 

pembelajaran berbasis masalah pada sekolah dasar kelas tinggi. Hasil penelitian 

dapat membantu peneliti, pihak sekolah, dan guru-guru dengan tujuan 

peneingkatan kompetensi guru, kualitas peserta didik dan lembaga pendidikan 

yang lebih berkualitas. 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan berguna sebagai bahan rujukan bagi peneliti berikutnya dan 

juga dapat memperjelas konsep sikap guru yang ideal dalam pembelajaran 

berbasis masalah di SD kelas tinggi 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru 

Meningkatkan wawasan guru mengenal model pembelajaran khususnya 

Problem Based Learning dan dapat memeprbaiki kualitas proses 

pembelajaran yang mengantarkan guru pada hasil pembelajaran lebih 

baik. 
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b. Peserta Didik 

Mendorong siswa lebih aktif dalam belajar dan meningkatkan 

kemandirian siswa –siswi dalam belajar 

c. Bagi Sekolah 

Meningkatkan mutu pendidikan dari keilmuan dalam proses 

pembelajaran dan menjadikan pondasi dalam meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar sehingga meningkatkan kemampuan 

profesionalisme guru 

d. Bagi Masyarakat/Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based learning dan menjadikan 

pembelajaran bagi peneliti sebagai calon guru di masa yang akan datang 
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